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BAB V
PENUTUP
1.1. Kesimpulan
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh antara profitabilitas, 
persentase penawaran saham, inflasi dan reputasi underwriter terhadap tingkat 
underpricing saham. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang didapat dari 
situs Indonesia Stock Exchange (IDX). Sampel penelitian ini menggunakan 
purposive sampling, sehingga sampel yang didapat dalam penelitian adalah 79 
perusahaan yang melakukan IPO dan mengalami underpricing selama periode 
2010 hingga 2016. Alat uji yang digunakan dalam penelitian adalah SPSS versi 
23. Penelitian ini menggunakan uji analisis deskriptif, uji asumsi klasik, analisis 
regresi linier berganda, dan uji hipotesis. Berdasarkan hasil analisis dan 
pembahasan di bab sebelumnya dapat diambil kesimpulan dari penelitian yaitu:
1. Profitabilitas berpengaruh terhadap tingkat underpricing saham (H1 
diterima). Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t, dimana nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05.
2. Persentase penawaran saham tidak berpengaruh terhadap tingkat 
underpricing saham (H2 ditolak). Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil 
uji t, dimana nilai signifikansi lebih besar dari 0,05.
3. Inflasi tidak berpengaruh terhadap tingkat underpricing saham (H3 
ditolak). Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t, dimana nilai 
signifikansi lebih besar dari 0,05.
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4. Reputasi underwriter berpengaruh terhadap tingkat underpricing saham 
(H4 diterima). Hal ini ditunjukkan berdasarkan hasil uji t, dimana nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0,05.
1.2. Keterbatasan Penelitian
Berikut merupakan keterbatasan yang terdapat dalam penelitian ini:
1. Beberapa data mengenai underwriter tidak tercantum didalam factbook 
BEI, dan prospektus perusahaan yang tidak dipublikasikan.
2. Data hanya menggunakan profitabilitas (ROE) yang bernilai positif 
sehingga data yang dihasilkan tidak akurat.
3. Kemampuan variabel independen untuk menjelaskan variabel dependen 
hanya sebesar 10,9 persen.
1.3. Saran
Berikut merupakan saran yang dapat disampaikan sehubungan dengan 
penelitian yang telah dilakukan:
1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mencari alternatif dari sumber lain 
untuk mendapatkan data lengkap mengenai underwriter.
2. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan profitabilitas (ROE) yang 
bernilai negatif, agar mendapatkan hasil yang lebih akurat. 
3. Peneliti selanjutnya diharapkan menambahkan variabel independen lain, 
sehingga dapat memprediksi kondisi underpricing lebih baik lagi.
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